BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan uraian, hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya,
maka penulis dapat menyimpulkan bahwa penerapan reward dan punishment pada
siswa SMP Negeri 1 Tapa dalam meningkatkan minat belajar luring dan daring di
masa pandemi COVID-19 adalah sebagai berikut.

1. Guru-guru SMP Negeri 1 Tapa sudah menerapkan pemberian reward pada
siswa untuk meningkatkan minat belajar luring dan daring di masa pandemi
COVID-19. Adapun reward yang diberikan adalah reward nonfinansial,
yaitu: (a) senyuman, misalnya guru memberikan senyuman dan
menunjukkan raut muka bersahabat pada siswa yang merespons ketika guru
berkomunikasi, terutama saat siswa bertanya ketika disuruh bertanya dan
menjawab pertanyaan ketika diberikan pertanyaan; (b) pujian atau
sanjungan, misalnya ketika siswa mengerjakan tugas dengan baik atau aktif
selama proses pembelajaran; (c) acungan jempol, misalnya ketika siswa
berhasil menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru; (d) penyebutan
nama (positif), misalnya ketika siswa rajin mengerjakan tugas-tugas yang
diberikan oleh guru, serta; (e) penambahan nilai bagi siswa yang
memasukkan tugas lebih awal. Selain itu, ada satu reward lagi yang sudah
diterapkan, yaitu tepuk tangan, misalnya ketika siswa berhasil dalam game

brainstorming yang diadakan oleh guru mata pelajaran.



Guru sebagai sumber komunikasi (source), bentuk-bentuk reward

tersebut sebagai pesan (message), aplikasi pendukung pembelajaran, ekspresi
wajah, dan gelombang suara sebagai media yang digunakan (channel), serta
siswa sebagai penerima komunikasi (receiver).
. Guru-guru SMP Negeri 1 Tapa sudah menerapkan pemberian punishment
pada siswa untuk meningkatkan minat belajar luring dan daring di masa
pandemi COVID-19. Adapun punishment yang diberikan adalah hukuman
preventif dan hukuman represif, di mana hukuman preventif yang
diterapkan antara lain peringatan ada penilaian karakter, peringatan batas
pengerjaan ulangan, peringatan batas pemasukan atau pengantaran tugas di
sekolah dengan tetap mematuhi protokol kesehatan, serta peringatan batas
pengisian daftar hadir. Sementara itu, hukuman represif yang diterapkan
antara lain: (a) teguran, misalnya ketika siswa justru mematikan kamera
selama pembelajaran daring di Google Meet; (b) penyebutan nama
(negatif), misalnya guru menyebutkan nama-nama siswa yang belum
mengirim tugas dengan intonasi tenang, tetapi tegas; (¢) muka masam,
misalnya ketika guru sedang memaparkan materi, siswa hanya bermain hp,
serta; (d) pengurangan nilai, misalnya guru mengancam tidak akan ada nilai
bagi siswa yang tidak mengerjakan dan mengirim tugas. Adapun hukuman
pemberian sanksi sama sekali belum diterapkan.

Guru sebagai sumber komunikasi (source), bentuk-bentuk punishment

tersebut sebagai pesan (message), aplikasi pendukung pembelajaran, ekspresi



wajah, dan gelombang suara sebagai media yang digunakan (channel), serta

siswa sebagai penerima komunikasi (receiver).

5.2 Saran

Dengan ini penulis mengemukakan saran-saran yang diharapkan dapat
menjadi masukan untuk SMP Negeri 1 Tapa. Adapun saran-saran yang dimaksud
adalah sebagai berikut.

1. Guru dapat sesekali memuji siswa di grup kelas ketika siswa tersebut
berperilaku baik. Misalnya, menuliskan lima nama siswa yang mengerjakan
dan mengirim tugas lebih awal disertai kalimat pujian atau sanjungan dan kata
‘terima kasih’. Hal itu bisa menjadi reward (hadiah) kecil bagi mereka
sehingga mereka akan merasa senang dan termotivasi untuk mempertahankan
sikap baiknya. Sementara itu, yang namanya tidak disebut akan termotivasi
untuk segera mengerjakan tugas.

2. Guru lebih sering memperingatkan siswa untuk mengaktifkan kamera saat
melaksanakan pembelajaran daring menggunakan Google Meet dengan
menekankan pada ‘nilai keaktifan’. Bagi yang mengaktifkan dari awal hingga
akhir, akan dinilai aktif (reward). Sebaliknya, bagi yang mematikan kamera,
akan dinilai tidak aktif (punishment). Hal tersebut dapat pula menjadi bukti
bahwa siswa benar-benar ikut dalam pembelajaran karena bisa saja mereka
memang terlihat bergabung dalam room, tetapi pada kenyataannya, bisa saja

mereka hanya bermain dan tidak menyimak guru ketika menjelaskan.



3. Memanfaatkan fitur pesan suara (voice note) di WhatsApp sebagai penunjang
pembelajaran daring. Misalnya: (1) menggunakannya untuk menegur siswa
yang keliru dalam pengisian daftar hadir atau belum memasukkan tugas; (2)
menggunakannya untuk menyanjung sambal menyebutkan nama-nama siswa
yang sudah mengirim tugas; (3) menggunakannya untuk mengumumkan akan
ada nilai plus bagi mereka yang aktif dalam pembelajaran dan tidak ada nilai
bagi mereka yang tidak aktif.

4. Guru memberi punishment berupa teguran bagi siswa yang membicarakan hal
lain (tidak berkaitan dengan pembelajaran) di dalam grup pembelajaran. Hal
ini dimaksudkan agar chat penting tidak tertimbun mengingat pengisian
daftar hadir pun rata-rata diisi melalui chat di grup.

5. Guru dapat memberikan reward senyuman dan memperlihatkan raut muka
senang kepada siswa yang berperilaku baik, seperti menjawab pertanyaan dari
guru, mengajukan pertanyaan ketika guru menyuruh, dan lain-lain. Hal ini
bisa diterapkan apabila pembelajaran dilakukan daring melalui Google Meet
dan luring. Sementara itu, dalam pembelajaran daring di grup, dapat
digantikan dengan emoticon senyum dan sejenisnya.

6. Pihak sekolah melaksanakan pelatihan dasar bagi guru-guru mengenai
pembelajaran daring. Dalam pelatihan tersebut, guru diajarkan tata cara
penggunaan apalikasi-aplikasi penunjang belajar daring, termasuk
pemanfaatan fitur-fitur di dalam aplikasi-aplikasi itu. Pelatihan ini bisa
dilaksanakan murni oleh pihak sekolah atau bekerja sama dengan Dinas

Pendidikan.
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